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ISOLATION, CHARACTERIZATION, AND IDENTIFICATION OF 
PHOSPHATE SOLUBILIZING BACTERIA IN ULTISOLS SOILIN SOME 

REGIONS IN SOUTH SUMATERA

By

OKKY FERNANDARIZ B.A 
08101004037

ABSTRACT

Research of isolation, characterization, and Identification of phosphate solubilizing bacteria 
in ultisol soil in some regions in south sumatera was performed to obtain the isolates of the 
phosphate solubilizing bacteria ffom ultisol soil and to identify the genus. Research were 
conducted ffom February until August 2014 in the laboratory of Microbiology, Biology 
major, faculty of Mathematics and Natural Science, Sriwijaya University. Sample of ultisol 
soil were taken ffom the regions of Ogan Ilir, Prabumulih and Ogan Komering Ilir. Soil 
used as sample to analyzed were taken at depths of 0, 15 and 30 cm. Isolation were done 
with the use of medium Nutrient Agar (NA) and the selection was done with the use of 
medium Picovskaya. After that, the characterization process began. This included the 
colony morphology, bacterial cells, and the nature of the bacterial physiology. The study 
design used was Completely Randomized Design (CRD) with the treatment using types of 
isolates. Data analyzed were using analysis of variant in Statistics program version 8.0. If 
the result showed significant difference, the Duncan New Multiple Range Test (DNMRT) 
conducted with a 0.05. The basic characters of isolates then matched with the chosen 
genus. After that, dendogram created by using cluster analysis to determine the percentage 
of similarity with the chosen genus. From the analysis, it was found that there were 12 
bacterial isolates that have high potential to solubilized phosphate from AIPO4 within the 
biggest holozone diameter of 9.22 mm by isolate P3 and 7 bacterial isolates that have high 
potential to solubilized phosphate from FeP04 within the biggest holozone diameter of 7.52 
mm by isolate Ki. Based on the result of cluster analysis that isolate Oj, P3 had the 
similarity percentage of 64% and 63% with the genus bacillus, P5 with Eschericia 54%, O3 
with genus Erwinia 46%, 05, 06, K^. and P7 with genus Pseudomonas 82%, 84%, 81%
82%, K,, Pg, P9 with genus Denda 82%, 49%, 89% and isolate K3 with genus Beijerinckia 
have 54% similarity percentage.

Keywords: isolation, selection, characterization, phosphate solubilizing bacteria, ultisols
soil
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ISOLASI, KARAKTERISASI DAN IDENTIFIKASI BAKTERI PELARUT FOSFAT 

PADA TANAH ULTISOL DARI BEBERAPA WILAYAH 
DI SUMATERA SELATAN

Oleh:

OKKY FERNANDARIZ B.A 
08101004037

ABSTRAK

Penelitian mengenai isolasi, karakterisasi dan identifikasi bakteri pelarut fosfat pada tanah 
ultisol dari beberapa wilayah di sumatera selatan bertujuan untuk mendapatkan bakteri 
yang dapat apa saja yang dapat melarutkan fosfat dari tanah ultisol dan untuk 
mengidentifikasi genus bakteri tersebut. Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 
sampai Agustus 2014 di laboratorium mikrobiologi jurusan biologi, fakultas matematika 
dan ilmu pengetahuan alam, Universitas Sriwijaya. Sampel diambil dari wilayah Ogan Ilir, 
Prabumulih dan Ogan Komering Ilir. Sampel tanah yang digunakan diambil dengan 
kedalaman 0, 15 dan 30 cm. Isolasi bakteri menggunakan medium Nutrient Agar (NA) dan 
seleksi bakteri pelarut fosfat dengan menggunakan medium picovskaya. Setelah itu 
dilakukan karakterisasi isolat bakteri pelarut fosfat meliputi karakterisasi morfologi koloni, 
morfologi sel bakteri dan sifat fisiologi bakteri. Rancangan percobaan yang digunakan 
adalah rancangan acak lengkap dengan perlakuan berupa jenis isolat. Data dianalisis 
menggunakan ANOVA pada program statistic 8.0. jika hasil analisis berbeda nyata maka 
dilanjutkan dengan uji Duncan New Multiple Range Tesi (DNMRT) dengan 0.05. Karakter- 
karakter dasar isolat bakteri kemudian dicocokkan dengan genus bakteri. Setelah itu, dibuat 
dendogram dengan menggunakan cluster analisis untuk menentukan persentase kemiripan 
terhadap genus bakteri yang telah dicocokkan. Dari hasil analisis didapatkan 12 isolat 
bakteri yang berpotensi tinggi dalam melarutkan fosfat dari AIPO4 dengan diameter 
bening 9.22 mm yang dihasilkan oleh isolat P3 dan 7 isolat bakteri yang berpotensial tinggi 
dalam melarutkan fosfat dari FeP04 dengan diameter zona bening terbesar 7.52 mm yang 
dihasilkan oleh isolat Ki. Berdasarkan hasil cluster analisis isolat Oj, P3 memiliki 
persentase kemiripan 64% dan 63% dengan genus Bacillus, isolat P5 dengan genus 
Eschericia 54%, 03 dengan genus Erwinia 46%. Isolat O5, 06, K6 dan P7 memiliki 
persentase kemiripan dengan genus Pseudomonas sebesar 82%, 84%, 81%, 82%. Isolat Ki, 
P8? P9 memiliki persentase kemiripan terhadap genus Derxia sebesar 82%, 49%, 89% dan 
isolat K3 memiliki persentase kemiripan dengan genus Beijeriinckia sebesar 54%.?

zona

Kata Kunci: isolasi, seleksi, karakterisasi, bakteri pelarut fosfat, tanah ultisol.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ultisol merupakan salah satu jenis tanah di Indonesia yang mempunyai sebaran 

luas, mencapai 45.794.000 ha atau sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia 

(Suriadikarta & Prasetyo, 2006: 39). Sedangkan luas tanah ultisol di daerah Sumatera 

Selatan sekitar ±1,6 juta hektar (Pusat Agroklimat Pertanian 2000 dalam Handayani 

2005). Tanah ultisol merupakan tanah masam yang memiliki tingkat keasaman tanah 

tinggi serta kandungan hara yang umumnya rendah karena pencucian basa berlangsung 

intensif, sedangkan kandungan bahan organik rendah karena proses dekomposisi 

beijalan cepat dan sebagian terbawa erosi.

Pada tanah masam kelarutan Al dan Fe menjadi tinggi sehingga ion fosfat 

(H2PO4' dan H2PO4 ") akan segera dijerap oleh Al dan Fe membentuk senyawa yang 

sukar larut (AI-P dan Fe-P), ataupun oleh koloid tanah yang bermuatan positif, 

sehingga menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Pada tanah yang demikian, efisiensi 

pemupukan P menjadi sangat rendah karena hanya sebagian kecil saja (±30%) pupuk P 

yang dapat diserap oleh tanaman (Premono & Widyastuti 1994: 55). Kurang efisiennya 

penggunaan pupuk P dapat diatasi dengan berbagai cara, antara lain pemanfaatan 

bakteri pelarut P sebagai pupuk hayati yang diharapkan mampu melarutkan P 

anorganik yang tidak larut menjadi tersedia bagi tanaman (Lestari et al., 2011: 1-2).

Bakteri pelarut fosfat (BPF) merupakan bakteri tanah yang dapat melarutkan 

fosfat sehingga dapat diserap oleh tanaman. Selain meningkatkan fosfat dalam tanah

!
'
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juga dapat berperan pada metabolisme vitamin D memperbaiki pertumbuhan akar

tanaman dan meningkatkan serapan hara (Marista et al, 2013: 93).

Bakteri pelarut fosfat mampu tumbuh dalam medium dasar tertentu dengan 

Ca3(P04)2, FeP04, A1P04, Apatit dan fosfat alam sebagai satu-satunya sumber fosfat. 

Bakteri pelarut fosfat mampu mensekresi asam organik sehingga akan menurunkan pH 

tanah dan memecahkan ikatan pada beberapa bentuk senyawa fosfat untuk 

meningkatkan ketersediaan fosfat dalam larutan tanah (Marista et al., 2013: 93). 

Bakteri tersebut berperan juga dalam transfer energi, penyusunan protein, koenzim, 

asam nukleat dan senyawa-senyawa metabolik lainnya yang dapat menambah aktivitas

penyerapan P pada tumbuhan yang kekurangan P (Widawati 2005: 10).

BPF yang tumbuh pada media yang mengandung fosfat akan membentuk

koloni yang di sekelilingnya terdapat daerah bening (zona bening). Daerah bening ini 

terbentuk karena adanya pelarutan fosfat dari sumber fosfat sukar larut yang ada dalam 

media oleh asam-asam organik 

(Husen e/a/., 2007: 144).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Premono et al., 1996: 2) menunjukkan 

bahwa jasad renik pelarut fosfat nyata meningkatkan bobot kering tanaman tebu pada 

umur 6 minggu. Hasil penelitian Goenadi et al. (1993) juga menunjukkan bahwa 

bakteri pelarut fosfat dari tanah Andisol, Ultisol, dan dari pupuk kandang, dan 

diperoleh bahwa bakteri pelarut fosfat tersebut dapat melarutkan fosfat 10-184 kali 

lebih banyak daripada kontrol.

dihasilkan koloni mikrobayang
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1.2 Perumusan Masalah

Kondisi tanah di wilayah Sumatera Selatan sebagian besar adalah tanah 

tanah ultisol dimana memiliki sifat fisik dan kimia antara lain memiliki pH yang 

rendah dan kandungan unsur Al dan Fe yang relatif tinggi yang mengakibatkan 

terikatnya unsur hara P menjadi tidak tersedia bagi tanaman. Pemberian pupuk yang 

mengandung unsur P seperti TSP dirasakan kurang efektif karena hanya 10-30% saja 

yang dapat serap oleh tanaman. Pemanfaatan mikroba pelarut fosfat sebagai pupuk 

hayati merupakan salah satu alternatif dalam penyediaan fosfat yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Sehingga dipandang perlu diketahuinya apakah terdapat bakteri pelarut fosfat

masam

atau

pada tanah ultisol yang dapat mengubah P dalam bentuk AIPO4 dan FePC>4 menjadi

bentuk tersedia serta termasuk ke dalam genera apakah bakteri pelarut Fosfat tersebut.

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan isolat bakteri pelarut fosfat dari tanah 

ultisol serta mengidentifikasi isolat bakteri pelarut fosfat berdasarkan karakteristik 

morfologi dan fisiologi isolat bakteri tersebut sehingga diketahui genera dari bakteri 

tersebut.

1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat diperoleh isolat bakteri pelarut 

fosfat (BPF) yang dapat diuji lebih lanjut untuk diaplikasikan pada tanah ultisol sebagai 

pupuk hayati yang ramah lingkungan dan ekonomis.
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